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BIOGRAFI M.QURAISH SHIHAB SERTA AYAT-AYAT AL-
QUR’AN DAN TAFSIRNYA TENTANG TINJAUAN MAKNA
LAFADZ AL-ASHNAM

A. Biografi M. Quraish Shihab

1. Latar Belakang Keluarga

M. Quraish sihab berasal dari keturunan Arab 'yang terplajar. Ayahnya
bernama Abdurrahman Sihab ( 1905-1986 ) adalah lulusan Jami’atur Khair Jakarta,
sebuah lembaga pendiidikan islam tertua di Indonesia yang mengedepankan gagasan
—gagasan islam modern.ayahnya ini, selain guru besar dalam bidang tafsir juga
pernah menduduki jabatan Rektor IAIN Alaudin dan tercatat sebagai seorang salah

satu pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Ujung pandang.
2. Latar Belakang Pendidikan

Dilahirkan di Rappang, Sulawesi Selatan, pada tanggal 16 februari 1944. M.
Quraish Sihab menempuh sekolah dasar di ujung pandang. Setelah menempuh
pendidikan dasarnya di daerahnya sendiri ia melanjutkan pendidikan menengahnya di
Malang sambil nyantri di pondok pesantren Darul Hadist al-Faqgiyah dikota yang
sama. Tidak diketahui dengan pasti tentang paham keagamaan ( islam ) yang di anut

dan berlaku di pesantren tempatnya dia nyantri’’ tersebut. Namun memperhatikan

' Pdf STAIN Pekalongan ac.id.08 februari 17 : 17.00
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kecenderungan umum tradisi keberagaman °’ dunia °’ pesantren di Indonesia,
Khususnya di jawa, ada cukup alasan untuk menduga bahwa corak faham yang
beragam yang berkembangan di lingkungan pondok pesantren Darul Hadist al-
Fagiyyah tempat dia nyatri itu faham adalah faham Ahl-Sunnah wal-jama’ah yang

dalam emikirannya kalam yang menganut faham Asy’ ariyah dan juga maturidhiyah.

Pada tahun1958, dalam usia 14 tahun Quraish Sihab meninggalan Indonesia
menuju kairo, mesir, untuk melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar. Ini
nampaknnya merupakan sebuah obsesi yang sudah ia impikan sejak sejak dahulu
sebelum nya barang kali muncul secara evolusi dibawah baying-bayang pengaruh
ayahnya . Di al-Azhar ia diterima padaa kelas Il Tsanawiyah dilingkungan al-Azhar
inilah untuk sebagian karir intelektualnya dibina dan dimatangkan selama kurang 11
tahun. Pada tahun 1967, dalam usia 23 tahun ia berhasil meraih gelar Lc ( Licence,
srata satu ) pada fakultas Usuluddin Jurusan Tafsir Hadist Universitas Al-Azhar.
Kemudian menalanjutkan studinya pada Fakultas yang sama dua tauhn kemudian
pada tahun 1969 ia berhasil mendapat gelar M.A ( Master Of Art ) dibidang Tafsir al-

Qur’an. Dengan Thesis yang berjudul al-/’jaz at-Tasyri’l li al-Qur’an karim.

Sekembalinya ke ujug pandang dia dipercaya menjabat pengurus wakil Rektor
IAIN Ujung Pandang dibidang akademik dan kemahasiswaan IAIN ujung pandang.
Tidak hanya itu, beliau juga di serahi jabatan lain, baik di dalam kampus maupun di
luar kampus Selama Masa karirnya sebagai dosen dalam periode pertama di IAIN

Ulauiddin, ia telah melakukan beberapa penelitian °* penerapan kerukunan beragama
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di Indonesia Timur ( 1975 ), dan masalah wakaf Sulawesi selatan ( 1978 ). Selain itu
dia juga menulis sebuah makalah yang berjudul’’ korelasi antara al-Qur’an dan Ilmu
pengetahuan yang di tulis sebagai kuliah umum yang disampaikan di 1AIN ujung
pandang pada tahun 1972. Selama periode pertama tugasnya sebagai staf pengajar di
IAIN ujung pandang Quraish Sihab belum menunjukkan produktivitas yang tinggi

yang melahirkan karya tulis.

Sepuluh tahun lamanya Quraish Sihab mengabdikan dirinya sebagai staf
pengajar di IAIN ujung pandang dan mengamalkan ilmunya kepada masyarakat
Sulawesi Selatan umunya, pada tahun 1980 dia kembali meninggalakan tanah airnya
menuju kairo, mesir untuk melanjutkan studinya Doktoralnya di Universitas Al-
Azhar. Dua tahun lamanya dia menimba ilmu disana dan tahun 1982 dengan disertai
berjudul Nizm ad Durar li al-Biga’’l Tahqiq wa Dirasah , dia berhasil meraih gelar
doktor dalam ilmu al-Qur’an dengan yudisium suma cum laude disertai penghargaan

tingkat pertama.

3. Karya-Karya
a. Tafsir al-Manar, keistimewaan dan kelemahannya ( ujung pandang IAIN
Ualuuddin )
b. Filsafat Hukum Islam ( Jakarta, Depertemen, 1978 )
c. Mahkota Tuntunan llahi ( Bandung, Mian. 1992 )
d. Wawasan Al-Qur’an , Tafsir Maudhui atas berbagai persoalan umat (

Bandung Mizan, 1996.
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e. menyikapi Takbir Ilahi ( Jakarta, lentera hati, 1998 ).

f. Hidangan llahi , Tafsir Ayat-Ayat Tahlili ( Jakarta, lentera, 1999 ).

g. Fatwa-Fatwa ( Bandung, Mizan , 1999 )

h. Sahur bersama Qurais Sihab ( Bandung, Mizan, 1999 )

i. Tafisr Al-Misbah , Pesan,kesan dan keserasian al-Qur’an ( Jakarta lentera
hati, 2003 ) vol; 13.

J.  wawasan Al-Qura’an tentang dzikir dan doa ( Jakarta, Lentera Hati, 2006 )

k. Logika Agama ( Jakarta Lentera Hati, 2006 )

I. Jilbab Pakaian wanita Muslimah dalam pandangan ulama dan cendekia
kontemporer ( Jakarta, Lemtera hati, 2006 )

m. dan Sebagainya.

B. Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Makna Al-Ashnam
a) Surah al-syua’ara’ ayat 69-71
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“Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim.ketika ia berkata kepada
bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu sembah?"mereka menjawab:

’Q.S. al-syua’ara’ 69-71.
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"Kami menyembah berhala-berhala dan Kami Senantiasa tekun

menyembahnya".®

b) Mufrodad Ayat

ale Jils :dan bacakanlah( Muhammad) kepada mereka ( kafir Makkah)

“us3 1 yang kalian sembah

0525 L :apa yang kalian sembah*

¢.) Munasabah

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang kisah Nabi Musa dan Fir’aun
yang berupaya untuk membunuh Musa dan pengikutnya kemudian menyeberangi laut
tersebut atas sampai di tepi pantai. Musa dan pengikutnya kemudian menyeberangi
laut tersebut atas perintah Allah. Fir’aun bersama pengikutnya menyusul mereka,
tetapi ahirnya Allah menenggelamkan mereka semuanya. Pada ayat ini Allah
menjelaskan kisah Nabi lbrahim yang menyeru ayahnya dan kaumnya untuk
menyembah Allah dan meninggalkan penyembahan berhala-berhala yang merupakan

peninggalan nenek moyang mereka.’

* Al-Qur’an dan Terjemahan.

* Departemen Agama RI, AL-HIDAYAH AL-QUR ‘AN TAFSIR PER KATA TAJWID KODE ANGKA (
banten :kalim),

> Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsiranya jilid Vll(Jakarta : widya Cahaya,
2011), 93.
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d.) Tafsir Surah al-syua’ara’ ayat 69-71

Dijelaskan tafsiranya al-misbah bahwa uraian tentang kisah Nabi Ibrahim as ini
mendahului kisah Nabi Ibrahim as., yang hadir di pentas bumi ini jauh sebelum Nabi
Ibrahim. Penempatan uraian kisah ini demikian, agaknya karena ayat-ayat ini
diperhadapkan pertama kali kepada kaum musyrikin Makkah, yang melalui kisah
Nabi Musa as. Pada kelompok ayat-ayat yang lalu diperingatkan tentang kuasa Allah
swt. Menjatuhkan siksa karena keengganan mereka mengakui keesaan Allah dan
menyambut tuntunan Rasul.

Uraian keselumit kisah “ Bapak para nabi” itu, agaknya disebabkan oleh adanya
persamaan antara umat yang beliau hadapi dengan umat yang dihadapi oleh Nabi
Muhammad saw, yaitu masing-masing menyembah berhala, dan masing-masing umat
tidak dijatuhi siksa duniawi yang membinasakan dan bersifat total, seperti halnya
umat Nabi Nuh atau kaum ‘Ad, Tsamud, dan kaum Luth. Karena itulah agaknya
sehingga awal ayat dalam kelompok ini mengajak Nabi Muhammad saw. Untuk
menyampaikan kepada mereka berita sangat penting tentang Nabi lbrahim as.

Dalam surah Hud, kisah Nabi Ibrahim as. Pun dikemukakan, tetapi penekanan
uraiannya pada penganugerahan putra kedua beliau yang ketika itu telah berusia
lanjut dan istrinya pun mandul, serta hal-hal yang berkaitan dengan penganugerahan
itu.

Dalam surah yang dinamai dengan nama neliau “Ibrahim”, kisah Nabi agung ini

pun dipaparkan. Di sana digambarkan kesyukuran beliau dengan penganugerahan
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keturunan, serta doa beliau untuk kedua orang tuanya. Kisah Nabi Ibrahim as yang
lain ditemukan pada surah al-Ambiya’ dimana di paparkan diskusi beliau dengan
orang tua tentang penyembahan berhala, serta sikap kaumnya sampai dengan
pelemparan beliau ke dalam api yang berkobaran serta hijrah beliau.

Allah memerintahkan mrmbaca kisah Nabi Ibrahim, karena didalam ayat yang
menguraikan kisahnya terdapat dua bukti yang sangat jelas. Pertama, keiatimewaan
ayat yang dibaca itu paling tidak dalam susunan redaksinya, dan yang kedua, adalah
argumentasi akliah yang dikandunganya menyangkut bukti-bukti kesesatan
penyembahan berhala serta bukti keesaan Allah swt.®

Sementara ulama memperkirakan Nabi Ibrahim as. Lahir tahun sekitar tahun 2893
sebelum hijrah, dan wafat pada tahun 2818 sebelum Hijrah. Hingga kini makamnya
diziarahi di kota al-Khalil, palestina.

Kata («x') abihi secara harfiyah berarti ayahnya, namun disini dan ayat-ayat
serupa,penulis terjemahkan dengan orang tuanya. Ini hemat penulis adalah kata yang
netral, menghadapi perbedaan pendapat ulama apakah yang dimaksud disini adalah
orang tua kandungnya atau orang lain yang diperlakukan sebagai ayahnya. Secara
panjang lebar persoalan tentang orang tua Nabi Ibrahim penulis telah uraikan ketika
QS.al-An’am (6): 74.

Kata (slu=l) ashnam adalah bentuk jamak dari (~x<=)shanama, yaitu “sesuatu yang

terbuat dari besi atau kayu dan semacamnya, yang dibentuk secara khusus, untuk

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 8(Jakarta, Lentera Hati, 2002),60.
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melambangkan sifa-sifat ketuhananyang disembah”.” Para penyembah berhala-
berhala itu, percaya bahwa malaikat atau sifat sesembahan sesuatu yang immaterial,
Karena itu mereka melambangkannya dalam bentuk material, dengan demikian, pada
hakikatnya mereka tidak menyembah berhala tetapi apa yang dilambangkan oleh
berhala itu.

Jawaban kaum Nabi Ibrahim as. Itu, menunjukkan kebanggaan mereka
menyembah berhala.ini dipahami, dari tiga hal yang ditemukan pada redaksi ayat
diata. Pertama,dari kata( “lu=!) ashnaman yang menggunakan tanwin (bunyi nun)
pada ahir kata itu, yang mengisyaratkan kebesaran dan keagungannya. Kedua,
pengulangan kata na’budu/kami menyembah, padahal tampa kata tersebut, jawaban
telanh dapat terpenuhi. Ketiga, pernyataan bahwa ibadah itu mereka lakukan
sepanjang siang hari atau terus-menerus dan dalam keadaan(c:Sle) ‘akifin, yakni
tekun. Kata sepanjang siang hari, dijadikan juga oleh al-Biga’i sebagai salah satu
isyarat tentang penghormatan mereka kepada berhala-berhala itu, yakni seakan-akan
mereka berkata : di siang hari pada masa kesibukan pun kami tekun menyembahnya,

apalagi dimalam hari saat lowong dan lengang.®

7 Ibid, 61.
8 Ibid, 62.
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a) Surah al-a’raf ayat 138-139
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“Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, Maka setelah
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka,
Bani Israil berkata: "Hai Musa. buatlah untuk Kami sebuah Tuhan (berhala)
sebagaimana mereka mempunyai beberapa Tuhan (berhala)". Musa
menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui
(sifat-sifat Tuhan)".Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan”.

b.) Mufrodad Ayat

U352 : menekuni penyembahan, tekun beribadah
Ll : menyembah tuhan
fieeY 581 mereka semua akan dihancurkan

Osleny 5318 - telah mereka kerjakan

°Q.S. Al-a’raf 158-159.
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¢.) Munasabah

pada ayat ini diterangkan berbagai macam nikmat yang pernah diberikan
Allah kepada bani Israil, seperti telah mengalahkan musuh-musuh mereka,
menganugerahkan negeri yang subur untuk mereka sebagai tempat kediaman. Pada
ayat ini Allah menyebutkan nikmat lainya yang pernah dianugerahkan kepada bani
Israil, yaitu membebaskan mereka dari penindasan Fir’aun dan kaumnya, dengan
menyelamatkan mereka sampai ke seberang laut Qulzum (laut merah), dan
menenggelamkan Fir’aun dan tentaranya ke dalam laut itu. Diterangkan pula sikap
bani Israil terhadap Musa as setelah mendapat berbagai nikmat yang besar itu, yaitu
mereka murtad serta mengingkari Musa as dan Harun a.s, dengan meminta hal-hal
yang aneh, seperti meminta agar dibuatkan sebuah patung yang akan mereka jadikan

sebagai seembahan.

d.) tafsir surah -a’raf ayat 138-139

Ayat di atas menggunakan kata (=) al- bahrl/ laut dan yang dimaksud adalah
laut merah laut merah, dimana pada ayat yang lalu dinyatakan bahwa disana fir’aun
dan kaumnya ditenggelamkan bahwa ayat 136 yang lalu menggunakan kata al-yam
dan disini menggunakan kata al-bahr adalah satu bentuk peragaman redaksi, yang
tidak mengandung perbedaan makna.

Kata ( 0sS~) ya’kifun terambil dari kata ( <Se ) ‘akafu yang berarti tekun

menghadapi sesuatu yang penuh penghormatan atas dengan tujuannberibadah. Dari
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sini ©” berdiam dimasjid bebrapa saat dengan tujuan mendekatkan dairi kepada Allah

> dinamai [ 'tikaf.

Kata (~) lahum/ milik mereka pada firman-Nya ( sbiwl add ) lahum

ashnamin/berhala-hala milik mereka untuk mengisyaratkan kebodohan mereka, yakni
bahwa berhala itu milik mereka sendiri, namun demikian mereka menyembahnya.

Seharusnya yang disembah yang memiliki yang menyembah bukan sebaliknya.

Kata ( O)sead) tajhalun/ dungu mempunyai kesan yang berbeda dengan kata tidak

1% yang tidak mengetahui boleh jadi tidak mempunyai ide sama sekali

mengetahui
tentang persoalan yang dimaksud, sedang dungu mengandung makna adanya ide
dalam benak yang bersangkutan tetapi ide tersebut salah. Anda tidak akan mengalami
banyak kesulitan untuk menjelaskan sesuatu yang tidak diketahui seseorang, tetapi
bila ia dungu, maka anda menghapus terlebih dahulu kesalahan yang ada di dalam
benaknya, baru kemudian Anda menjelaskan kepadanya dan mengisi benaknya
dengan ide yang benar. Rupanya kaum Nabi Musa as itu, belum sepenuhnya
terbebaskan dari kepercayan yang meluas di Mesir tentang polietisme, penyembahan
berhala dan lain-lain. Karena itu mereka meminta memiliki berhala yang serupa

dengan apa yang mereka lihat dalam perjalanan mereka itu atau yang mereka alami

sewaktu hidup dibawah kekuasaan Fir’aun di Mesir. Di sisi lain, itu telah

' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 5(Jakarta, Lentera Hati, 2002),229.
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menunjukkan bahwa keberadaan mereka pada masa pemerintahan Fir’aun telah
menjauhkan mereka dari kepercayaan leluhur Bani Israil yakni ya’qub as. Yang
pernah mewasiatkan anak cucunya agar terus mempertahankan akidah tauhid yang
diajarkan oleh Nabi Ibrahim as. ( baca Qs. al-Bgarah : 133)

Thabathaba’i menulis sebagai komentar terhadap ayat 140 di atas bahwa seakan-
akan Nabi Musa as, menjawab kepada kaumnya yang meminta dibuatkan patung
mereka itu, bahwa :”> Bagaimana aku member atau mencari buat kamu tuhan yang
dibuat, sedang yang demikian itu bukan Allah tuhan kamu ? kalau kamu bukan Allah,
maka ibadah terhadapnya akan hancur, tidak sah dan lenyap ! mereka seakan-akan
menjawab °’ Bagaimana kami menyembah Allah sedang kami tidak melihat-Nya dan
tidak ada juga cara untuk dapat menyaksikan-Nya?’’ Maka Musa as menjawab : *’
Sembahlah Dia berdasar apa yang kalian kenal dari sifat-sifat —Nya, karena Dia telah
mengutamakan kalian atas umat-umat melalui pemaparan tanda-tanda kebesaran-Nya
yang sangat jelas, tuntunan agama-Nya dan hag, serta penyelamatan kamu dari
Fir’aun dan gangguannya’’. Demikian ayat-ayat imi sebagai penjelasan yang sangat
indah, serta argument yang jelas, dalam menguraikan kebenaran yang sangat jelas,
dalam menguraikan kebenaran yang sangat nyata bagi nalar yang lemah.

Kelebihan yang dianugrahkan Allah kepada Bani Isra’il atas generasi semasa

mereka, selain yang disebut diatas termasuk juga pengutusan nabi-nabi dari kelompok
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mereka, kemerdekaan yang mereka peroleh setelah peniadaan Fir’aun, serta

penganugrahkan wilayah pemukiman dan kekuasaan buat mereka.™*

a) Surah Ibrahim ayat 35-36
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“Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat
Allah).dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, Jadikanlah
negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak
cucuku daripada menyembah berhala-berhala.Ya Tuhanku, Sesungguhnya
berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, Maka
Barangsiapa yang mengikutiku, Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk
golonganku, dan Barangsiapa Yyang mendurhakai Aku, Maka
Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

b.) Mufrodad Ayat

Ll : negeri yang aman

ollal edl - sesungguhnya mereka telah menyesatkan untuk menyembah berhala

a8 siapa yang mengikutiku dalam keimanan

1 Ibid., 230.
2Q.S. Ibrahim 35-36.



44

e ! dan siapa yang mendurhakai aku

¢.) Munasabah

pada ayat yang lalu, Allah swt telah menerangkan nikmat-nikmat yang telah
dianugerahkan kepada manusia. Pada ayat-ayat ini, dijelaskan tentang doa Nabi
Ibrahim bagi keturunannya agar terhindar dari penyembahn berhala dan selalu
melaksanakan shalad. Juga diterangkan ungkapan syukur dengan anugerah berupa

doa orang putra, yaitu Ismail dan Ishak.™

d.) tafsir Surah Ibrahim ayat 35-36

Ayat-ayat yang lalu mengecamkan kekufuran dan menganjurkan kesyukaran.
Tokoh yang tampil secara utuh dan sempurna dalam hal kesyukuran adalah Nabi
Ibrahim as. Beliau adalah bapak para Nabi yang kepribadianya menandai uraian surah
ini, sebagaimana surah ini dinaungi pula oleh uraian tentang nikmat illahi dan sikap
manusia atas nikmat-nikmat itu- syukuri atau kufur. Demikian sayyid quthub

menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya.

Kalau uraian kelompok ayat-ayat yang lalu dimulai dengan Nabi Musa as.
Bersama Bani Israil yang merupakan keturunan Nabi Ibrahim as., maka kelompok
ayat-ayat berikut berbicara tentang keturunan Nabi Ibrahim as. Yang lain yaitu dari
putra beliau Ismail. Kelompok ayat ini dengan menyebut Nabi lbrahim as yang

memohon keamanan kota Makkah, dimana anak dan istrinya bertempat tinggal serta

® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsiranya jilid V(Jakarta : widya Cahaya,
2011),169.
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kesejahteraan penduduknya dan keterhindaran dari penyembahan berhala. Demikian

Thabathabai menghubungkan kelompok ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu.

Ayat 35 diatas serupa walau tidak sama dengan doa beliau yang diabadikan oleh

QS. al-Bagarah (2):126. Di sana beliau berdoa:

;’-,T”

A AL e Gtz G 0T e AT 3515 Cal 16 130 et T &5

"Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan
berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman

diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian”.

Agaknya doa di sana dipanjatkan pada waktu yang berbeda dengan doa ini. Di
sana beliau berdoa kiranya lokasi di mana beliau meninggalkan anak dan istri beliau
(Isma’il dan Hajar) dijadikan satu kota yang aman sejahtera. Selanjutnya setelah
beberapa tahun, beliau berdoa sekali lagi tetapi kali ini lokasi tersebut telah ramai
dikunjungi-khususnya setelah ditemukan sumur zam-zam. Karena itu ayat al-Bagarah
menggunakan kata (=L) baladan dalam bentuk nakirah/indifinit sedang ayat ini

digunakan bentuk ma 'rifah/difinit (<L) al-balad.

Doa Nabi Ibrahim as untuk menjadikan kota Mekah dan sekitarnya sebagai kota
yang aman, adalah doa menjadikan keamanan yang ada disana berkesinambungan
hingga ahir masa. Atau menganugerahkan kepada penduduk dan pengunjungnya

kemampuan untuk menjadikan aman dan tentram. Permohonan ini menurut banyak
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ulama antara lain Thabathabai dan asy-Sya’rawi bukan berarti menjadikanya aman

secara terus-menerus tampa peranan manusia atau dalam istilah kedua ulama ini

(2 sS85 o)) amn takwiniy/ keamanan yang tercipta atas dasar penciptaan keamanan.
Yang beliau memohonkan itu adalah )(»l(e= 5 amn tasyri’iy, yakni permohonan
kiranya Allah menetapkan hukum keagamaan yang mewajibkan orang mewujudkan,
memelihara dan menjaga keamanannya. Memang ini dapat saja dilaksanakan atau
dilanggar manusia, dan karena itu jika suatu ketika pada masa lalu kini atau masa
datang terjadi disana rasa tidak aman, maka awal tersebut wajar karena memang Nabi
Ibrahim as tidak memohon amn takwiniy tetapi amn tasyri ‘iy. Allah mengabulkan doa
beliau tetapi sekali lagi harus di ingat bahwa yang Maha Kuasa tidak menjadikan kota
Mekah aman dalam arti diciptakan matahari yang terus menerus serupa dengan
penciptaan matahari yang terus-menerus memancarkan cahaya, atau cairan yang

diciptakan terus-menerus mencari tempat yang rendah.

Ayat ini bukan saja mengajarkan agar bedoa untuk keamanan dan
kesejahteraan kota Mekah, tetapi juga mengandung isyarat tentang perlunya setiap
muslim berdoa untuk keselamatan dan keamanan wilayah tempat tinggalnya, dan agar

penduduknya memperoleh rejeki yang melimpah.

Kata »u= shanam adalah berhala yang berbentuk manusia, sedang kata ¢ss
watsan adalah batu atau apa saja yang dikultuskan. Demikian pendapat ath-Thabari,

al-Baga’i dan asy-Sya’rawi. Ibn ‘Asyur memahami kata shaman dalam arti patung,
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atau batu atau bangunan yang dijadikan sesembahan dan diakui sebagai tuhan. Nabi
Ibrahim as., memanjatkan doa beliau berhijrah meninggalkan tempat tinggalnya di
Ur- negeri orang-orang keldania- karena penduduknya menyembah berhala. Di mesir
pun eliau menemukan hal serupa demikian juga di palestina. Lalu beliau membawa
istrinya dan anaknya berhijrah ke jazirah arab-tepatnya Mekah sekarang- san di sana
beliau menemukan orang-orang yang masi hidup dengan sangat bersahaja dan
normad dan di sanalah beliau menempatkan istrinya dan ankanya serta mengajarkan

Tauhid.*

a.) Surah al-ambiya ayat 56-58
4ty @ Q-LM‘ oo S5 e Uy o arkd Al uoﬂb eyeillds 55 1 U6
) AT A e N B i D s of 8 Renf by

(°56-58:Lasa¥) ) (T T ysmn

“Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi
yang telah menciptakannya: dan aku Termasuk orang-orang yang dapat
memberikan bukti atas yang demikian itu".demi Allah, Sesungguhnya aku
akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi
meninggalkannya. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur
berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang

lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya”.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah vol 7(Jakarta, Lentera Hati,2002), 66.
Q.S. Al-ambiya 56-58.
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b.) Mufrodad Ayat

< g;_;ﬁﬂ u;of\ﬁj : yang menciptakan langit dan bumi

¢.) Munasabah

Pada ayat ini dikisahkan tentang Nabi Ibrahim, dan bagaimana perjuangan
beliau menyadarkan ayah dan kaumnya yang sesat untuk beriman kepada Allah.maka
pada ayat-ayat ini dijelaskan tentang berhala yang disembah oleh ayah dan kaumnya,
dan reaksi kaumnya terhadap Nabi Ibrahim serta hukuman bakar yang diterimanya

dari kaumnya.

d.) Tafsir Surah al-ambiya ayat 56-58

Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsirnya Nabi Ibrahim as. Mengukuhkan
menafikan dugaan kaumnya bahwa beliau tidak serius dalam kecaman yang beliau
sampaikan. Dia, yakni Nabi Ibrahim berkata: “sebenarnya Tuhan kamu yang
seharusnya kamu sembah ialah Tuhan pemelihara langit dan bumi yang telah
menciptakannya tampa ada contoh sebelumnya; dan aku terhadap hakikat yang
kuucapkan ini snagat yakin dan termasuk para penyaksi, yakni yang dapat
memberikan bukti atas yang kuucapkan itu.” Dan Ibrahim berkata dalam hatinya:
demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhala
kamu sesudah kamu pergi meninggalkannya, semoga dengan demikian aku dapat
lebih membuktikan kesesatan kalian. Maka setelah kaumnya meninggalkan tempat,

diapun membuat mereka, yakni berhala-berhala itu hancur berkeping-keping, kecuali
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satupun patung yang terbesar dari patung-patung yang ada disana; itu tidak
dihancurkannya agar mereka, yakni kaum Nabi Ibrahim as. kembali kepadanya,yakni
kepada berhala terbesar.'®

Sementara ulama berpendapat bahwa sumpah Nabi Ibrahim as. Di atas, beliau
ucapkan dihadapan kaumnya. Menurut mereka, Nabi Ibrahim as.pada mulanya
berangkat bersama kaumnya untuk menghadiri satu perayaan, lalu ditengah jalan dia
mengaku sakit dan kembali ke tempat berhala-berhala itu. Dalam perjalanan pulang
itu beliau bertemu dengan sekelompok orang-orang lemah yang dinilainya tidak
berbahaya, dan kepada merekalah beliau mengucapkan sumpah itu. Demikian
pendapat sementara ulama.

Thabathaba’i menilai, mustahil Nabi Ibrahim as.menyampaikan sumpahnya
itu dihadapan khalayak umum, apalagi ketika masyarakat yang ditemunya adalah
masyarakat yang menyembah patung-patung dan yang mengesahkan Allah hanya dia

seorang ditengah mereka.'’

a.) Surah al-an’am ayat 73-75
s Tave sz Gg_ e o Cp s ;8 ) ‘,//E,,w _ £ o PRSI e s
T GRS Oyemid e Usas 2 3G sVl woneatll Gl sl g

P 4 P P /-)‘,/;/ e 7 - > = .t P P .-
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'® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 8(Jakarta, Lentera Hati, 2002), 469.
' Ibid,470.
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“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. dan
benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan: "Jadilah, lalu
terjadilah”, dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di waktu sangkakala
ditiup. Dia mengetahui yang ghaib dan yang nampak. dan Dialah yang
Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui.dan (ingatlah) di waktu Ibrahim
berkata kepada bapaknya, Aazar[489], "Pantaskah kamu menjadikan
berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan
kaummu dalam kesesatan yang nyata."dan Demikianlah Kami perlihatkan
kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (kami yang terdapat) di langit dan
bumi dan (kami memperlihatkannya) agar Dia Termasuk orang yang

yakin”.
b.) Mufrodad Ayat

o Jla 8 ; dalam kesesatan yang nyata
< sendl & Sle s alam semesta yang ada dilangit
iS4l g« 1 orang-orang yang meyakini dalam kesesatan yang nyata
¢.) Munasabah
Dalam ayat-ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasulullah, untuk

mengisahkan dakwah Nabi Ibrahim yang mengajak manusia untuk beragama tauhid

¥ Q.S. al-an’a>m 73-75.
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dan menjahi penyembahan berhala yang membawa manusia kepada kesesatan,
dengan disertai alasan-alasan yang kuat. Jagat raya dan seluruh isinya serta hukum
yang berlaku di dalamnya, cukup kuat untuk menjadi bukti keesaan Allah dan

kebatilan perbuatan orang-orang musrik.

d.) Tafsir Surah al-an’am ayat 73-75

Ayat diatas yang mencakup bebrapa uraian tantang Allah swt bertujuan
menjelaskan secara lebih sempurna apa yang telah dikemukakan oleh ayat-ayat
sebelumnya. Telah dijelaskan melalui ayat yang lalu bahwa petunjuknya yang
tercemin antara lain dalam salat, serta amalan-amalan mengabaikanya, karena semua
mahluk akan kembali kepda-nya. Petunjuk-nya itu harus dilaksanakan; merugi yang
mengabadikan, karena semua makhluk akan kembali kepadanya. Betapa tidak,
sedang langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya adalah ciptaan-Nya
dia ciptakan dengan hak, bukan dengan batil. Karena itulah maka makhluk yang
bertanggung jawab yakni manusia, harus kembali dan dihimpun kepada-Nya.
Demikian Thabthabai menjelaskan  sekilas makna ayat ini  sekaligus

menghubungkanya.

Firmanya: di waktu dia berfirman jadilah, maka terjadilah, ucapan-Nya
adalah hak, menjadi bahan pembicaraan yang cukup panjang antara ulama yang

tepatnya dibelakang, tetapi ditempatkan di depan. Ucapanya adalah hak, tempatnya
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di depan, tetapi karena yang ingin ditekan adalah susunan kalimat yang dimaksut oleh

ayat ini adalah: ucapan-Nya adalah hak di waktu berfirman:jadilah, maka terjadilah.

Kata (cS) kun dalam firman-Nya (cS# ¢S) kun fa yakun digunakan untuk
menggambarkan betapa muda Allah swt.menciptakan sesuatu dan betapa cepat
terciptanya sesuatu itu bila dia menghendaki. Cepat dan mudahnya di ibaratkan
dengan mengucap kata kun, walaupun sebenarnya Allah tidak perlu mengucapkanya,
karena dia tidak memerlukan sesuatu apapun untuk mewujudkan apa yang di

kehendakin-Nya.*®

Al-Baqa’i ketika berbicara tentang hubungan ayat ini kembali kepada tiga
ayat pertama surah al-an’am yang antara lain meluruskan kepercayaan paham
politisme, termasuk paham penduduk Persia/kaledonia masa lalu yakni yang percaya
adanya tuhan gelap dan tuhan cahaya. Penduduk Persia menurut Al-Baqga’i adalah
kaum Nabi Ibrahim as. Beliau dikenal dan dihormati oleh orang-orang yahudi dan
nasrani, demikian juga orang musyrik Arab apalagi kaum muslim. Ayat ini dan ayat-
ayat berikutnya menguraikan sekelumit pengalaman Nabi Ibrahim as. “ menemukan”
Allah swt., Tuhan yang Maha Esa, serta bahntahan beliau terhadap kaum musyrik
dapa masanya yang mempertuhankan bintang-bintang dan membuat/ mengadakan

untuk setiap bintang yang mereka puja masing-masing satu berhala.

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol 4, ( Jakarta, Lentera Hati, 2002), 153.
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Pengalaman Nabi Ibrahim as. Itu di ingatkan kepada Nabi Muhammad saw.
Dan kaum muslimin, melalui ayat diatas yang menyatakan : ingat dan uraikanlah
penjelasan-penjelasan yang lalu dan ingatlah atau uraikan pula peristiwa diwaktu
Ibrahim berkata kepada bapaknya yakni orang tuanya yang bernama atau bergelar
Azar: pantaskah engkau memaksakan diri menentang fitahmu membuat dan
menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan yang disembah? Sesungguhnya aku
melihat yakni menilai engkau wahai orang tuaku dan melihat juga kaummu yang

sepakat bersamamu menyembah berhala-berhala dalam kesesatan yang nyata.?

Ayat di atas menyatakan bahwa Azar adalah <! ab/bapak Nabi Ibrahim, kata
tersebut dijelaskan dengan kata orang tua karena ulama berbeda pendapat
menyangkut Azar, apakah dia ayah kandung Nabi Ibrahim as., atau pamanya,
sebagaimana mereka berbeda tentang kata itu apakah dia nama atau gelar, serta apa

maknanya dan mengapa dia dinamai demikian.

Salah satu alasan yang menolak memahami kata 4x! abihi/bapaknya dalam arti
bapak kandung adalah bahwa jika Azar adalah bapak kandung Nabi lbrahim as.,
maka itu berarti ada dari leluhur Nabi Muhammad yang musyrik, karena beliau
adalah keturunan Nabi lbrahim as., ini ditolak oleh banyak ulama dengan alasan
bahwa sekian banyak riwayat yang menyatakan kebersihan dan kesucian leluhur Nabi
saw. Beliau bersabda:” aku dilahirkan melalui pernikahan bukan perzinaan sejak

Adam hingga aku dilahirkan oleh bapak dan ibuku. Aku tidak disentuh sedikitpun

2% 1bid, 155.
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oleh kekotoran jahiliyah” (HR.Ibn ‘Adiy dan at-Thabrani melalui Ali ibn Abi Thalib).
Ini berarti bahwa tidak seorangpun dari leluhur beliau yang mempersekutukan Allah
swt., dan dengan demikian jika memang Azar yang membuat dan menyembah patung
itu adalah ayah kandung Nabi Ibrahim as.- sedang Nabi Ibrahim as adalah leluhur
Nabi Muhammad saw.- maka itu berarti ada leluhur beliau yang pernah

mempersekutukan Allah swit.

Asy-Sya’rawi dalam tafsiranya setelah membuktikan bahwa kata ab
digunakan untuk menunjuk ayah kandung atau paman, mengemukakan bahwa
biasanya bila kata ab dirangkaian dengan namanya, maka yang dimaksud adalah
selain ayah kandung. Kalau ada yang akan bertanya kemana ayah kandung seseorang,
maka cukup sudah ia bertanya: kemana ayahmu? Tetapi kalau yang ditanyakan selain
ayah kandung, maka di sini pertanyaan harus disertai dengan nama yang
bersangkutan. Ayat ini menggunakan kata ab/ayah sambil menyebut nama yakni

azar. Demkian yang bersangkutan bukan ayah kandung Nabi Ibrahim as.*

Firman-Nya : menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan mengandung
kecaman serta penolakan terhadap politiesme (syirik). Penolakan ketuhanan berhala
dipahami dari kata menjadikan. Tidak dapat terbayang oleh akal sehat bahwa Tuhan
dijadikan dan dibuat, tetapi Tuhanlah yang menjadikan dan mencipta. Penolakan
terhadap syirik dipahami dari bentuk jamak berhala-berhala yang digunakan ayat

diatas.

1 1bid, 156.
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Kata (<sSk) malakut asalnya dari kata (<l)milk/kepemilikan. Patron kata itu
tidak dikenal dalam kaidah bahasa Arab. Bahasa aslinya menggunakan patron
tersebut untuk menunjukkan kemantapan dan kekukuhan. Atas dasar itu, kata malakut

dipahami dalam arti kekuasaan dan kepemilikan yang amat kukuh lagi sempurna.

Kepemilikan Allah terhadap langit dan bumi yakni seluruh alam raya
mengandung juga makna kekuasaan dan wewenang penuh dalam mengaturnya serta
tidak dapat dialihkan atau dicabut oleh pihak lain sebagaimana kepemilikan makhluk.
Ketika ada yang memintanya melihat tetapi dia enggan maka dia tidak akan

melihatnya.

Ketika menafsirkan ayat ini, antara lain penulis kemukakan bahwa agaknya
tidak keliru bila berpendapat, bahwa saat menyampaikan permohonan itu, Nabi
Ibrahim as. Belum sampai pada satu tingkat keimanan yang meyakinkan, sehingga
ketika itu masih ada semacam pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam benak
beliau. Kalau pun ketika itu beliau telah yakin, maka itu baru sampai pada tingkat
‘Ilmul Yaqin, belum ‘Ainul Yaqin, apalagi Haqqul Yaqin. Beliau baru sampai pada
tingkat keyakinan yang sempurna setelah malakutus samawati wal ardh ditunjukkan

kepadanya oleh Allah, sebagaimana firman-Nya dalam QS.Al-An’am (6):75.

. Ibrahim Menghancurkan Berhala-Berhala
Harapan Ibrahim mendapatkan dukungan ayahnya pupus sudah, kasih sayang

dan kelembutan kata-kata yang disampaikannya tak mampu mengubah pendirian
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azar. la merasa terpukul dan berduka mendapati penolakan dan penentangan ayahnya.
Azar bersihkukuh pada jalan kesesatan dan menolak jalan kebenaran. Kendati
demikian, lbrahim tidak berputus asa. la tidak menyerah meskipun ayahnya menolak
dan tidak memedulikan serunya. Ibrahim meneruskan dakwahnya mengajak umat
kepada kebenaran. la menentang mereka karena menyekutukan Allah.

Penolakan ayahnya itu memperkuat tekadnya untuk menyeru umat untuk
melakukan ajaran tauhid, jalan kebenaran, yang akan menyelmatkan mereka di dunia
dan diakhirat. la bertekat untuk menghapuskan akidah umat yang rusak meskipun
harus mengalami banyak penderitaan dan menerima berbagai perlakuan yang buruk.

Sejak kecil Ibrahim dikenal sebagai anak yang cerdas dan memiliki pikiran
yang tajam.semenjak dewasa, semakin ia banyak merenung dan memikirkan berbagai
hal. Pemikiranya semakin tajam dan bijak. la memandang bahwah hujjah-hujjah
verbal dan argument-argumen lisan, meskipun seterang mentari pagi, tidak akan bisa
menumbuhkan kebaikan ditanah yang tandusi itu. Ucapan dan kata-kata tidak bisa
menumbuhkan benih-benih kepbenaran pada jiwa-jiwa yang gersang.*

Karena itu, ia hendak membukakan mata lahir dan menyadarkan mata batin
mereka, indra lahir dan indra batin mereka harus ditajamnkan sehingga mereka
memahami akidah dan keyakinan yang benar. Dengan cara itu diharapkan mereka
kembali dari kesesatan.

Setelah mempertimbangkan cara tepat dan bijak untuk menyeru kaumnya,

Ibrahim mengundang mereka untuk berdebat dan menempatkan mereka dalam

> M.Ahmad Jdul mawla,Buku Induk Kisah-Kisah Al-Qur’an (Jakarta : zaman, 2009), 77.
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lingkaran diskusinya, Ibrahim bertanya kepada mereka, “Apa yang selama ini kalian
sembah?”

Mereka berbicara panjang lebar tentang patung-patung mereka, seraya
memuliakan dan mengagungkannya. Mereka membanggakan kebiasaan menyembah
dan memunahkan berhala buatan dan mematuhi patung yang tak bernyawa. Mereka
berkata dengan tegas kepada Ibrahim, “ kami menyembah berhala-berhala dan kami
senantiasa tekun menyembahnya. 23

Pertanyaan itu dimaksudkan untuk menyentuh kesadaran mereka. la bertidak
bagaikan seorang tabib memeriksa penyakit pasienya. la ingin mereka sendiri yang
menemukan jawaban yang tepat mengenai penyakit mereka. Jika mereka telah
menyadari penyakit dan kekeliruan mereka, tentu akan mudah untuk memberikan
obat penyembuhanya. la berlaku bagaikan hakim yang menggiring terdakwa agar
mengakui sendiri kesalahanya. Dengan pertanyaan seperti ini ia mencoba
mempersempit ruang perdebatan seraya menghimpun semua berbedaan dan
perselisinan kedalam satu masalah. Jika ia dapat melemahkan fondasi keyakinan
mereka yang rusak dan dapat menjelaskan kesalahan mereka, berarti ia tak perlu
berusaha payah mengajukan berbagai argument agar mereka mau mengikuti
keyakinanya. Jika mereka telah mengakui kesalahan akidah mereka, tentu mereka

tidak akan bisa menghindar dari seruan kebenaran yang didakwahnya. Tak ada jalan

lain bagi mereka kecuali tunduk dan mematuhi seruanya.

2 Q.S. al-Syu’ara 26:71.
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Kemudian Ibrahim menjelaskan kekeliruan pandangan mereka dan mengkritik
kebiasaan buruk mereka. Secara hati-hati ia menjelaskan keseruhan akidah mereka
dengan pertanyaan-pertanyaan yang logis. Ia berkata, “apakah berhala-berhala itu
mendengarkan ketika kalian menghadapkan diri beribadah kepada mereka? Apakah
mereka kuasa memberikan pencerahan ketika kalian mematuhi dan merendahkan diri
dihadapan mereka? Apakah mereka dapat memberikan manfaat atau menimpakan
musibah kepada kalia?”

Mereka terdiam mendapat serangan pertanyaaan yang bertubi-tubi dari
Ibrahim. Mereka tidak menemukan kata-kata yang tepat karena pertanyaan itu benar-
benar menusuk jantung keyakinan mereka. Tidak ada jawaban yang dapat
mendukung kesesatan mereka. Karena itu, mereka hanya bisa mengatakan bahwa
tradisi dan kebiasaan itu mereka pertahankan karena telah diwarisi secara turun-
temurun.

Semata-mata mereka bersikap taklid terhadap adat nenek moyang. Sungguh
buruk sikap sperti itu. Betapa besar tipu daya setan untuk menyesatkan manusia dari
jalan yang benar. Mereka memilih mengikuti tradisi leluhur ketimbang menjawab
seruan Ibrahim yang mengajak mereka kepada kebenaran.

Tanpa pertimbangan dan pemikiran yang jelas mereka bergabung dengan para
leluhur kekafiran dan kemusrikan. Sejak dahulu mereka telah meneyembah berhala
dan menghinakan diri dihadapan patung-patung yang tak bernyawa. Mereka rela
mengotori kepala mereka dengan debu demi memuliakan berhala sembahan mereka.

Sungguh kebodohan yang nyata. Dengan sangat percaya diri mereka menyatakan
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bahwa itu adalah jalan kebenaran. Mereka berusa mendebat Ibrahim dengan kata-kata
yang penuh dusta.

Susah payah berjuang membenarkan pandangan dan keyakinan mereka.
Mereka mendebat ahli kebenaran demi membela kebatilan. Betapa telamh segala
ucapan dan argument mereka! Jawaban mereka sekali lagi menunjukkan kelemahan
dan kebodohan mereka, “kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya.”**

Memang mereka menagkui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat mendengar
segala permohonan dan keluh kesah mereka. Berhala itupun tidak kuasa menimpakan
bahaya atau mendatangkan manfaat. Mereka menyembah dan memuja berhala-
berhala itu semata-mata mencontoh kebiasaan orang-orang sebelum mereka. Hanya
itulah bukti kebenaran yang dapat dikatakan untuk mendukung keyakinan mereka.
Berhala-berhala itu dengan segala keagungan dan kemuliaan yang diletakkan kepada
mereka harus dipelihara dan dimuliakan, karena merupakan warisan para leluhur.
Ucapan mereka itu menunjukkan dengan jelas betapa jauh mereka dari kebenaran.

Kemudian lbrahim bertutur panjang lebar tentang penciptaan alam semesta
dengan segala keindahan dan keajaiban. Semua itu menunjukkan kehebatan kuasa
Allah. Semuanya ditampakkan kepada manusia agar mereka memahami tanda-tanda
kekuasaan-nya. Jejak-jejak hikmah-Nya ia tampilkan dengan jelas dan nyata.
Sungguh nyata perbedaan antara kemahakuasaan Allah dan kelemahan serta

kenistaan berhala-berhala yang disembah manusia, “ tidaklah kalian perhatikan,

sesungguhnya segala sesuatu yang kalian sembah selain Allah serta segala sesuatu

**Q.S. al-Anbiya (21): 53.
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yang disembah oleh leluhur dan nenek moyang kalian terdahulu adalah musuhku,
kecuali Tuhan penguasa semesta alam. Dialah yang telah menciptakanku. Dia
menunjukkan (kebenaran) kepadaku. Tuhanku, Dialah yang memberiku makan dan
minum. Dan ketika aku sakit, dialah yang menyembuhkanku, dan yang akan
mematikanku, kemudian akan menghidupkanku(kembali). Sungguh, yang sangat
kuinginkan adalah agar Dia mengampuni kesalahanku pada hari kiamat. "

Hujjah dan argument lisan semata tidak lagi bermanfaat bagi mereka, karena
mereka tak lagi mempedulikan bujukan, peringatan, maupun ancaman. Mereka
bersikukuh menempu jalan kesesatan dan menentang dakwah Ibrahim. Telinga
mereka tuli, mata mereka buta, dan hati mereka tertutup. Setiap saat mereka
bersandar pada angan-angan dan khayalan yang semu. Mereka bersihkukuh
menjadikan berhala-berhala sebagai sembahan dan tuhan. Melihat kenyataan itu,
Ibrahim berfikir untuk merusak dan menghancurkan berhala-berhala sesembahan
kaumnya agar mereka sadar bahwa tuhan-tuhan mereka itu tidak mampu melakukan
apa-apa. Tak mampu memberikan manfaat, tidak pula menimpakan mudharat, dan
tidak kuasa melindungi dirinya sendiri dari kehancuran. Ibrahim merencang rencana
tersebut untuk membuktikan bahwa mereka tidak akan tertimpa bahaya apapun jika
berhala-hala itu tidak disembah, dan mereka tetap tidak akan mendapat kebaikan jika
terus menyembahnya.

Rencana itu akan dijalankan ketika hari perayaan bangsa Babiliona tiba.

Perayaan itu diselenggarakan setiap tahu. Biasanya hari itu semua orang berkumpul

> Q.S. al-Syu’ara (26):77-82.
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untuk memuja berhala, orang-orang menghabiskan waktu selama beberapa hari diluar
kota, dan sebelum pergi mereka letakkan makanan yang berlimpah di rumah
pemujaan berhala, setelah pesta perayaan usai, mereka segera menuju rumah ibadah
untuk mengambil makanan yang diberikan tuhan-tuhan mereka. Dengan perasaan
senang dan bahagia mereka makan semua makanan itu bersama-sama. Mereka yakin,
makanan itu telah diberkahi dan dipenuhi kebaikan oleh tuhan mereka.

Dihari perayaan, ketika sudah siap berangkat untuk merayakan hari besar itu,
mereka mengajak Ibrahim ikut serta bersama mereka. Ibrahim diminta bergabung
pergi kepinggiran kota. Namun ia menolak. la telah berniat untuk mengahancurkan
berhala-hala itu ketika mereka pergi keluar kota. Ketika mereka memaksa mengajak
pergi, Ibrahim mengaku sedang sakit. la berpura-pura menunjukkan gejala penyakit
yang sangat menular. Sebenarnya tidak ada penyakit apapun yang di deritanya.
Secara lahiriah ia sangat sehat. Hanya saja, ia merasa sedih dan berduka melihat
keadaan kaumnya yang terus berkubang dalam kesesatan dan kemusyirikan. la
meradang karena kaumnya menolak seruannyadan tidak mau mengikuti dakwahnya.

Karena khawatir tertular penyakit dan terkena wabah yang diderita Ibrahim,
mereka berpaling dan manjauhinya. Mereka bergegas pergi kepinggiran kota untuk
merayakan pesta tahunan. Melihat penyakit yang di derita Ibrahim, mereka lebih suka
jika Ibrahim tetap tinggal dikota, tidak ikut bersama mereka, bergegas meraka
berangkat keluar kota dengan perasaan riang gembira.

Kota besar yang dihuni banyak manusia itu ditinggalkan kosong melompong.

Rumah ibadah yang dipenuhi banyak berhala tidak dijaga siapa pun. Tak terlihat
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seorang pun tentara ataupun kuncen yang berjaga disana. Hanya lbrahim seorang
yang tinggal dikota. Semua orang sepertinya tak ingin ketinggalan merayakan pesta

tahunan.



